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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas tentang kerjasama wali murid dengan guru meliputi; pengertian kerjasama wali murid dengan guru, pentingnya kerjasama wali murid dengan guru, pengaruh kerjasama wali murid dengan guru, jenis-jenis kerjasama wali murid dengan guru. Minat belajar yang meliputi; pengertian minat belajar, fungsi minat belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar, dan yang terakhir membahas tentang hubungan kerjasama wali murid dengan guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
A. Kerjasama Wali Murid Dengan Guru
1. Pengertian Kerjasama Wali Murid Dengan Guru

Kerjasama (cooperation), kerjasama dapat terjadi antara orang perorangan (antar individu) atau antar kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama terjadi karena mempunyai tujuan yang sama sehingga terjadi saling terjadi interaksi sosial di dalamnya.

Bertolak pada UU RI no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 46 ayat (1) butir 1 menyatakan bahwa:

 “Pada dasarnya pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah”.
 
Dalam hal ini dapat diartikan bahwa penyelenggaraan pendidikan tidak dapat dipandang sebagai suatu lembaga yang berdiri sendiri tanpa keterlibatan unsur-unsur penting lainnya. Jadi tanggung jawab penyelenggaraan pendidikan pendidikan di sekolah tidak dapat diserahkan sepenuhnya hanya kepada guru/sekolah, atau hanya ditangani keluarga sendiri ataupun kepada masyarakat tetapi harus menjadi tanggung jawab bersama.
Dalam setiap keluarga/orang tua berbeda-beda dalam individu anaknya, dan setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang berkembang secara sempurna, mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu kelak menjadi orang yang sehat, kuat, berketrampilan, cerdas, pandai dan beriman. Bagi orang Islam, beriman itu adalah beriman secara Islam. “Dalam hal yang sederhana, orang tidak ingin anaknya lemah, sakit-sakitan, pengangguran, bodoh dan nakal. Pada tingkat yang paling sederhana, orang tua tidak menghendaki anaknya nakal dan menjadi pengangguran dan terakhir pada taraf yang paling minimal adalah jangan nakal. Karena kenakalan akan menyebabkan orang tua mendapat malu dan kesulitan”.

Untuk mencapai tujuan itu, orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan, dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.
 Oleh karena itu, mau tidak mau mereka harus menjadi penanggung jawab pertama dan utama.

Sehubungan dengan tugas dan tanggung jawab tersebut maka ada baiknya orang tua mengetahui sedikit mengenai apa dan bagaimana pendidikan dalam rumah tangga. Pengetahuan itu sekurang-kurangnya bisa menjadi penuntun, rambu-rambu bagi wali murid/orang tua dalam melakukan tugasnya.
“Tujuan pendidikan dalam rumah tangga ialah agar anak mampu berkembang secara maksimal. Itu meliputi seluruh aspek perkembangan anaknya yaitu jasmani, akal dan rohani. Tujuan lain adalah membantu sekolah atau lembaga pendidikan dalam mengenbangkan pribadi anak didiknya”.

Dalam pendidikan rumah tangga yang bertindak sebagai pendidik ialah ayah, ibu, si anak serta semua orang yang merasa bertanggung jawab terhadap perkembangan anak itu seperti kakek, nenek, paman, bibi, dan kakak. Disini yang paling bertanggung jawab adalah ayah dan ibu, bila di rumah tidak hanya terdapat ayah dan ibu (kakek dan nenek misalnya) maka kebijakan pendidikan yang dipegang mereka seharusnya satu tidak boleh terjadi kebijakan yang saling berlawanan.
 Biasanya terjadi kebijakan kakek-nenek sering terjadi kebijakan antara ayah dan ibu.
Di samping itu, pangkal ketentraman dan kedamaian hidup terletak dalam keluarga. Mengingat pentingnya hidup keluarga yang demikian, maka Islam mendorong keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja, melainkan lebih dari itu, yakni sebagai lembaga hidup manusia yang memberi peluang kepada para anggotanya untuk hidup celaka/bahagia dunia akhirat.
 Pertama-tama yang diperintahkan oleh Nabi Muhammad dalam mengembangkan ajaran Islam adalah untuk mengajarkan agama itu kepada keluarganya, baru kemudian kepada masyarakat luas. Hal itu berarti di dalamnya terkandung makna bahwa keselamatan keluarga harus lebih dahulu mendapat perhatian/harus didahulukan ketimbang keselamatan masyarakat. Karena keselamatan pada masyarakat hakekatnya bertumpu kepada keselamatan keluarganya.
Allah berfirman:

((((((((( ((((((((((( (((((((((((((
Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat” (QS. Asy-Syu’ara’: 214)

Demikian pula Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarganya serta berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari api neraka. Sebagaimana firman Allah:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka” (QS. At-Tahrim: 6)

Maka dari ayat tersebut hubungan dan tanggung jawab orang tua/wali murid terhadap anak-anak, maka tanggung jawab pendidikan pada dasarnya tidak bisa dipikulkan kepada orang lain. sebab guru dan pemimpin umat umpamanya dalam memikul tanggung jawab hanyalah merespon keikutsertaan. Dengan kata lain tanggung jawab pendidikan dipikul oleh para pendidik selain orang tua adalah merupakan pelimpahan tanggung jawab orang tua yang harus satu dan lain hal tidak mungkin melaksanakan pendidikan anaknya secara sempurna.

Sementara itu orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab sekurang-kurangnya yang harus dilaksanakan sebagai berikut:

1) Memelihara dan membesarkan anak ini adalah bentuk yang paling sederhana dari tanggung jawab. Setiap orang tua merupakan dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup mereka.

2) Melindungi dan menjamin keamanan baik jasmaniah maupun rohaniah dri berbagai ganguan penyakit dan dari kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan filsafat hidup dan agama yang dianutnya.
3) Memberi pengajaran dalam arti yang luas memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya.
4) Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup muslim.

Selain itu kunci pendidikan di dalam keluarga sebenarnya terletak pada pendidikan rohani dalam arti pendidikan kalbu lebih tegas lagi pendidikan agama bagi anak. Karena pendidikan agamalah yang bereperan besar dalam membentuk pandangan hidup seseorang. Ada dua arah mengenai kegunaan pendidikan agama dalam rumah tangga; pertama penanaman nilai dalam arti pandangan hidup yang kelak mewarnai perkembangan jasmani dan rohani. Kedua penanaman sikap yang kelak menjadi basis dalam menghargai guru dan pengetahuan di sekolah.

Melihat lingkup tanggung jawab dalam meningkatkan minat siswa terhadap pendidikan agama Islam yang meliputi dunia akhirat dalam arti yang luas dapatlah diperkirakan bahwa orang tua tidak mungkin dapat memikulnya sendiri. Kenyataan hidup telah membuka peluang kepada orang lain (pendidik selain orang tua) untuk turut serta memikul tanggung jawab pendidikan, peluang itu pada dasarnya terletak pada kemungkinan apakah orang-orang lain itu dapat memenuhi tugas dan kewajiban sesuai dengan apa yang diharuskan oleh setiap orang dewasa yang mempunyai harapan, cita-cita, pandang hidup dan hidup keagamaan yang sesuai dengan apa yang dicita-citakan oleh para orang tua untuk anak-anaknya. Di samping itu kesediaan orang dewasa yang demikian itu diperlukan karena dengan itu ia menyatakan keperluannya untuk memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang dibebankan kepada orang tua.
Maka dari itu orang tua/wali murid mempercayakan pendidikan anaknya kepada lembaga pendidikan yaitu lembaga pendidikan sekolah yang di dalam lembaga sekolah tersebut anak orang dewasa yang mau menggantikan orang tua di rumah dan yang memikul orang dewasa tersebut disebut guru.
“Guru/pendidik adalah bapak rohani (spiritual father) bagi peserta didik yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu pembinaan akhlak mulia dan meluruskan perilakunya yang buruk. Oleh karena itu, pendidik mempunyai kedudukan yang tinggi dalam Islam.”

Di samping itu seorang guru merupakan pimpinan dari anak didiknya yang menjadi obyek dari pada pendidikan sebagai seorang pemimpin wajarlah kalau ia menjadi kebanggaan, selalu dipuji sekaligus tempat kepercayaan siswa. Maka dari itu tidak mudah seorang pendidik/guru harus memiliki syarat-syarat.
Menurut Soejono yang dikutip oleh Ahmad Tafsir menyatakan bahwa syarat-syarat guru sebagai berikut:
1) Tentang umur harus sudah dewasa

Tugas pendidik adalah tugas yang amat penting karena menyangkut perkembangan seseorang, jadi menyangkut nasib seseorang. Oleh karena itu tugas itu harus dilaksanakan secara bertanggung jawab.
2) Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani

Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelaksanaan pendidikan bahkan dapat membahayakan anak didik bila mempunyai penyakit menular dari segi rohani, orang gila berbahaya bila ia mendidik.
3) Tentang kemampuan mengajar ia harus ahli
Dengan pengetahuannya ia diharapkan akan lebih berkemampuan menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anaknya di rumah.
4) Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi

Syarat ini amat penting dimiliki untuk melaksanakan tugas-tugas mendidik sekalian mengajar.

Selain itu seorang guru harus memiliki sifat-sifat yang baik karena seorang guru merupakan suri tauladan bagi murid-muridnya. Sifat guru menurut Al-Abrosyi yang dikutip oleh Ahmad Tafsir menyebutkan bahwa guru pendidik memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1) Zuhud: tidak menutamakan materi, mengajar dilakukan karena mencari keridhoan Allah.

2) Bersih tubuhnya: jadi penampilan lahiriahnya menyenangkan

3) Bersih jiwanya: tidak mempunyai dosa besar

4) Tidak riya’: riya’ menghilangkan keikhlasan

5) Tidak memendam rasa dengki dan iri hati

6) Tidak menyenangi permusuhan

7) Ihlas dalam melaksanakan tugas

8) Sesuai perbuatan dengan perkataan

9) Tidak malu mengetahui ketidaktahuan
10) Bijaksana

11) Tegas dalam perbuatan dan perkataan tetapi tidak kasar
12) Rendah hati

13) Lemah lembut

14) Pemaaf

15) Sabar

16) Berkepribadian

17) Tidak merasa rendah hati

18) Bersifat kebapaan

19) Mengetahui karakter murid, mencakup perbuatan, kebiasaan, perasaan dan pemikiran

Dari keterangan-keterangan di muka dapat diketahui pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. Sekolah hanyalah membantu kelanjutan pendidikan dalam keluarga sebab pendidikan yang pertama dan utama yang diperoleh anak adalah keluarga, sedangkan peralihan bentuk pendidikan jalur luar sekolah kejalur pendidikan sekolah (formal) memerlukan kerjasama orang tua dan guru/sekolah.

Sikap anak terhadap sekolah akan dipengaruhi oleh sikap orang tuanya. Begitu pula sangat diperlukan kepercayaan orang tua terhadap sekolah (pendidik) yang menggantikan tugasnya selama di ruangan sekolah. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan, mengingat akhir-akhir ini sering terjadi tindakan kurang terpuji dilakukan anak didik, sedangkan orang tua tidak mau tahu, bahkan cenderung melimpahkan kesalahan kepada sekolah. Orang tua harus memperhatikan sekolah anaknya, yaitu dengan memperhatikan pengalaman-pengalamannya dan menghargai usahanya. Begitu juga orang tua harus menunjukkan kerjasamanya dalam mengarahkan cara anak belajar di rumah. Orang tua harus berusaha memotivasi dan membimbing anak dalam belajar, bahkan berkat kerjasama wali murid dengan guru dapat mengatasi kekurangan-kekurangan anak/siswa dalam proses pembelajaran untuk mewujudkan kerjasama itu banyak cara yang bisa dilakukan misalnya:
1) Rapat orang tua

2) Kunjungan ke rumah oleh guru

3) Konsultasi antar guru dengan orang tua dan sebagainya.

Dengan uraian-uraian tersebut di atas bahwa dengan adanya kerjasama itu orang tua akan dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam mendidik anak-anaknya. Karena sekolah/guru bukan hanya mengajar saja akan tetapi juga berusaha membentuk kepribadian anak menjadi manusia yang berakhlak baik.
Untuk mewujudkan kepribadian anak yang Islami tentu melalui pendidikan. Karena pendidikan itulah satu-satunya sarana yang paling mungkin. Baik orang tua maupun guru keduanya merupakan pendidik pokok. Keduanya menyadari bahwa keduanya mempunyai aspek dan tujuan yang sama yakni mendidik anak-anak. Agar tujuan pendidikan tercapai dengan efektif dan efisien, maka kerjasama antar keduanya mutlak diperlukan. Karena orangtua memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya di rumah. Orangtua bertanggung jawab untuk mendidik atau mengasuh anak-anaknya agar menjadi dewasa, berkelakuan baik, memahami nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dan memiliki wawasan yang luas. Di samping itu orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak agar mereka mampu menjalani kehidupan. Sedangkan sekolah memiliki tanggung jawab untuk melindungi dan membimbing anak-anak mereka di sekolah. Memberi pengajaran dan pendidikan kepada anak sesuai dengan kurikulum.

Orang tua dan guru merupakan orang-orang yang paling penting dalam menunjang perkembangan anak. Oleh karena itu agar peran orang tua dan guru menjadi optimal maka perlu dirancang dan dilaksanakan secara terprogram. Tuntutan pelibatan keluarga pada program sekolah menjadi semakin penting karena keluarga dianggap sebagai agen terpenting yang banyak memahami tentang kondisi anak sehingga orang tua harus menjadi bagian dari program sekolah utama. Dengan penanganan secara bersama antara orang tua dan sekolah harapan perkembangan anak yang lebih baik akan lebih tercapai.
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud kerjasama orang tua dengan guru terhadap pembentukan kepribadian anak yang Islami adalah pentingnya adanya hubungan yang erat antara orang tua selaku pendidik non formal dan guru selaku pendidik formal. Sehingga keduanya dapat bekerjasama secara harmonis dalam melatih dan membiasakan anak berbuat baik sesuai dengan ajaran Islam. Sehingga anak semenjak dini sudah berbuat, berkata, dan bersikap Islam, sesuai dengan taraf perkembangannya sebagai bekal kehidupan anak di masa depan.
2. Pentingnya kerjasama wali murid dengan guru

Kerjasama wali murid/orang tua dengan guru apabila dijalin dengan baik maka akan membantu memudahkan dalam mewujudkan cita-cita/kemauan dan minat anak dalam belajar pendidikan agama Islam di samping itu juga akan memudahkan mereka dalam saling tukar menukar informasi yang diperlukan seperti keterangan tentang diri anak, kebutuhan mereka, kelemahan mereka dan lain sebagainya. 
Dalam kaitannya pentingnya kerjasama wali murid dengan guru dalam pendidikan agama Islam, bertitik tolak dengan hal tanggung jawab pendidikan agama Islam, baik orang tua maupun guru agama, keduanya sama-sama mempunyai hak dan kewajiban dalam mendidik anak. Orang tua berfungsi sebagai pendidik dalam keluarga dan guru yang bertanggung jawab di lembaga pendidikan formal yaitu sekolah namun pada hakekatnya keduanya mempunyai tujuan yang sama yaitu membimbing anak kearah kedewasaan dengan menanamkan nilai-nilai agama agar nanti setelah dewasa anak akan mampu mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam, sehingga tercapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak.
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan hubungan dan kerjasama yang baik antara orang tua dan guru terutama dalam pendidikan agama. Dalam hal ini Didin Hafiduddin yang dikutip oleh Ilham Nurrohman mengatakan:
“Tentu sangat ideal apabila lingkungan pendidikan pertama (keluarga) mampu bekerjasama secara harmonis dengan lingkungan pendidikan kedua yaitu sekolah. Kerjasama antara para orang tua dan guru sekolah merupakan suatu keniscayaan”.

Kerjasama antara para orang tua dengan guru sangatlah penting sebab dengan adanya kerjasama tersebut, tujuan pendidikan anak dapat terealisasikan. Hery Noer Alt dan Munzier S yang dikutip oleh Ilham Nurrohman menyatakan:
“Pengajaran apapun yang diberikan kepada anak di sekolah tidak mungkin merealisasikan tujuan apabila tidak ada suasana saling menolong, melengkapi dan kordinasi antara keluarga dan sekolah agar pengaruh pengajaran yang diterima anak di sekolah terus berkesinambungan dan sesudah itu tingkah laku anak berubah kearah yang lebih benar. Para orang tua hendaknya saling bekerjasama dengan sekolah untuk mecapai tujuan. Sekolah tanpa bantuan keluarga tidak akan mampu menyelesaikan tujuan pendidikan yang diharapkan.”

Dari kerjasama tersebut orang tua akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-anak mereka. Sebaliknya, para gurupun dapat meminta keterangan-keterangan dari orang tua tentang pendidikan dan sifat-sifat anak. Keterangan itu sangat penting bagi guru dalam menerapkan pendidikan di sekolah. Karena untuk memperlancar pendidikan dan peningkatan kesadaran wali murid melalui informasi yang disampaikan secara continu tentang berbagai usaha/kebutuhan yang dibutuhkan anaknya. Dengan adanya pengertian dan kesadaran wali murid akan kebutuhan anaknya maka dapat diharapkan mereka mempunyai kerelaan hati untuk mendukung setiap kegiatan yang ada di sekolah khususnya lembaga pendidikan SMP Negeri 2 Kedungwaru Tulungagung.
Adapun usaha-usaha yang dapat dilakukan guru untuk menjalin hubungan kerjasama wali murid menurut Hisbullah adalah sebagai berikut:
a. Adanya kunjungan ke rumah anak didik

b. Diundangnya orang tua ke sekolah

c. Cose conference, yaitu merupakan rapat/konferensi tentang kasus biasanya digunakan dalam bimbingan konseling 

d. Badan pembantu sekolah maksudnya organisasi orang tua murid/wali murid dan guru. Organisasi dimaksud merupakan kerjasama yang paling terorganisir antara sekolah atau guru dengan orang tua murid

e. Mengadakan surat menyurat antara guru dan orang tua murid 
f.   Adanya daftar nilai atau rapot.

Hal tersebut sesuai dengan keistimewaan pendidikan modern ialah bahwa persaingan di sekolah harus diganti dengan bertolong-tolongan, karena bertolong-tolongan itu menarik kepada kasih sayang, sedangkan persaingan membawa kepada permusuhan. Bukan saja bertolong-tolongan murid dengan murid dan guru, melainkan juga bertolong-tolongan dengan orang tua murid. Dengan kata lain, bertolong-tolongan antara sekolah dan rumah tangga.

Bergotong royong guru dan wali murid dalam mendidik anak-anaknya supaya sampai kesempurnaan. Maka dari itu usaha-usaha sewaktu-waktu diadakan pertemuan antara orang tua murid dengan guru-guru untuk bertukar fikiran dan membahas tentang urusan yang berhubungan kepentingan anak atau peserta didik serta berusaha mempertinggi kecerdasan mereka dalam memperbaiki akhlak dan kesehatannya.

Dengan demikian eratlah hubungan antara para orang tua dengan para guru, sehingga dapat bekerjasama untuk mendidik anak-anak dengan pendidikan yang sempurna. Kalau hubungan antara orang tua murid dengan guru tidak ada, maka kadang-kadang sesuatu yang dilarang oleh guru dilarang oleh orang tua murid dan yang dilarang guru disuruh oleh orang tua murid. Maka yang dibangun oleh sekolah dirobohkan oleh rumah tangga. Oleh sebab itu usaha-usaha tersebut di atas perlu sekali mendapatkan perhatian dari guru agar berhasil mengajak orang tua/wali murid untuk bekerjasama memperhatikan dan bertanggung jawaab atas pendidikan yang dilaksanakan di sekolah terutama dalam menumbuhkan minat belajar siswa terhadap pendidikan agama Islam.
3. Pengaruh kerjasama wali murid dengan guru

Suasana dalam rumah termasuk faktor yang lebih penting lagi kaitannya dengan pendidikan anak, buruk baiknya suasana rumah tangga sebagian besar tergantung kepada hubungan antara ibu dan bapak, kerukunan antara ibu dan bapak besar pengaruhnya terhadap anak, kerapkali kemunduran anak di sekolah disebabkan oleh keadaan dalam rumah tangga, perceraian orang tua, kematian ibu/bapak dapat mempengaruhi minat belajar siswa di sekolah sebab itu guru hendaknya memandang tidak sebagai murid semata-mata, akan tetapi juga sebagai anak dalam satu rumah tangga.

Dengan masuknya anak ke sekolah maka terbentuklah hubungan antara rumah dan sekolah. Pengaruh sekolah segera terasa di rumah tatkala orang tua harus melepaskan anaknya beberapa jam lamanya dan menyerahkannya kepada pimpinan guru, ibu harus menyesuaikan waktu dengan keperluan anaknya, agar anak jangan sampai terlambat sampai kesekolah. Ia harus menyediakan pakaian yang baik supaya anaknya tidak malu terhadap anak lain. Sekembalinya dari sekolah anak itu bercerita tentang ibu guru dan kawan-kawannya di sekolah. Anak membawa suasana sekolah kedalam rumahnya. Antar rumah dan sekolah tercipta hubungan, karena antara kedua lingkungan itu terdapat obyek dan tujuan yang sama, yakni mendidik anak-anak.

Dari pendapat di atas dapat dimengerti betapa pentingnya kerjasama antara kedua lingkungan itu. Kerjasama itu hanya bisa dicapai apabila kedua belah pihak saling mengenal. Orang tua harus mengenal anaknya, sekolah dan guru. Menurut Zakiyah Darajat keadaan anak biasanya diketahui orang tua dari:

a. Daftar nilai

b. Surat peringatan

c. Kunjungan guru kepada sekolah

d. Pertemuan guru dengan orang tuamurid

e. Guru memahami murid-murid

Murid yang berasal dari lingkungan keluarga yang memperhatikan terhadap pendidikannya dan keluarga tersebut juga memperhatikan kerjasama antar wali murid dengan guru maka murid tersebut akan memiliki semangat perhatian terhadap belajarnya serta memungkinkan hasil yang baik. Hal ini bisa dimengerti karena orang tua yang menyadari pentingnya bekerjasama dengan guru tentu akan senantiasa memperhatikan minat belajar anaknya, memberikan kesempatan untuk mengulangi pelajaran dan belajar sungguh-sungguh untuk mendapatkan informasi yang menyangkut diri anak-anaknya.
Jadi dengan demikian dengan adanya bimbingan. Bimbingan menurut Akhyak adalah proses pemberian bantuan oleh seseorang yang memiliki keahlian khusus dalam bidangnya (bimbingan atau penyuluhan), kepada individu secara terus menerus agar individu dapat memahami diri, mengarahkan diri, menyesuaikan/memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dia dapat merasakan kebahagiaan.
 Bimbingan yang teratur terhadap anak yang berarti ada perhatian orang tua terhadap pendidikan khususnya terhadap minat belajarnya di lembaga pendidikan sekolah dalam rangka kerjasama dengan guru dapat menyebabkan anak merasa mendapat perhatian orang tua. 
Menurut pendapat Djumhur dan Moh surya yang dikutip Akhyak, menyampaikan secara rinci tujuan bimbingan penyuluhan bagi murid. Adapun tujuan-tujuannya sebagai berikut:

a. Membantu murid-murid untuk membantu mengembangkan pemahaman diri sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, hasil belajar serta kesempatan yang ada

b. Membantu proses sosialisasi dan sensivitas kepada kebutuhan orang lain
c. Membantu murid-murid untuk mengembangkan mtivasi intrinsik dalam belajar, sehingga tercapai kemajuan pengajaran yang berarti dan bertujuan
d. Memberikan dorongan dalam pengajaran diri, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam proses pendidikan.

e. Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruh serta perasaan sesuai dengan penerimaan diri
f. Membantu dalam memahami tingkah laku manusia 

g. Membantu murid-murid untuk memperoleh kepuasan pribadi dan dalam menyesuaikan diri secara maksimal terhadap masyarakat
h. Membantu murid-murid di dalam kehidupan yang seimbang dalam berbagai aspek fidik sosial dan mental.

Demikian semangat atau minat untuk belajar pendidikan agama Islam serta keinginan untuk sukses tetap ada sehingga kecil kemungkinan adanya sifat-sifat yang menyimpang yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah agama Islam dan yang terpenting lagi siswa dapat bersemangat dalam belajarnya dan terhindar dari sifat putus asa bahkan putus sekolah.
4. Jenis-jenis kerjasama wali murid dengan guru
Setelah kita mengetahui arti pentingnya kerjasama wali murid dengan guru terhadap minat belajar pendidikan agama Islam anak maka kerjasama dari lingkungan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kerjasama secara informal (keluarga)

Maksudnya kerjasama yang dilakukan di luar sekolah atau diperoleh dari pengalaman sehari-hari baik sadar ataupun secara tidak sadar dan dilaksanakan sejak lahir sampai mati.
 Jadi kerjasama wali murid dengan guru secara informal tidak melibatkan apa yang berada di sekolah melainkan disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari anak tersebut.
Adapun upaya untuk meningkatkan minat belajar anak dalam mata pelajaran pendidikan Islam di dalam lingkungan keluarga adalah sebagai berikut:
a. Mengadakan konsultasi
Manusia sebagai wali murid tidak akan mengetahui keadaan anak didiknya apabila ia tidak pernah mengadakan konsultasi dengan pihak yang bersangkutan/guru pendidik, oleh karena itu wali murid hendaknya mengadakan konsultasi dengan guru di luar lembaga pendidikan sehingga ia tahu akan pelajaran yang disenangi anaknya dan mengetahui pula pelajaran yang kiranya masih perlu mendapatkan perhatian. Dengan adanya konsultasi yang baik maka akan mendorong keberhasilan siswa.
b. Memberikan motivasi belajar pendidikan agama Islam terhadapa anak

Walaupun wali murid telah menempatkan anaknya dalam suatu lembaga pendidikan/sekolah, wali murid masih sangat perlu memberikan motivasi terhadap minat belajar anaknya terhadap minat belajar anaknya terhadap pendidikan agama Islam. Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual, peranannya yang khas adalah dalam hal penambahan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.
 Maka dari itu walaupun anak didiknya terlepas sementara dari asuhan orang tua yakni dengan memperhatikan apa yang diperoleh anak selama di sekolah yaitu dengan meminta jalan informasi sberapa ilmu yang telah diperoleh anak. Hal ini dapat ditanyakan secar langsung pada anak melalui pertanyaan-pertanyaan ataupun melalui guru wali kelasnya.

Selain itu orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama harus berusaha membangkitkan minat peserta didiknya sehingga seluruh perhatian mereka tertuju dan terpusat kepada bahan pelajaran yang sedang disajikan khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, hal tersebut dapat dilakukan dengan misalnya memasukkan anak kedalam pesantren kilat. “Pesantren kilat adalah nama pendidikan Islam, pada lembaga pesantren biasanya ada kyai, ada santri, ada kegiatan membaca kitab kuning, ada pondokan santri dan ada masjid”. Pesantren kilat biasanya diadakan pada waktu musim libur sekolah dan pada umumnya dilaksanakan dimasjid, lamanya sekitar 7 sampai 30 hari. Di sana diajarkan membaca al-Qur’an, keimanan Islam, fikih (ibadah) dan akhlak. Pokoknya materi-materi pelajaran yang disebut bahan pengajaran agama.
 Hal tersebut bertujuan agar:

· Anak tidak nakal, misalnya sering berkelahi, nongkrong, minum-minuman keras, kenakalan seksual, sampai menggunakan narkotika

· Mengisi waktu anak, disini orang tua memasukkan anaknya ke pesantren kilat dengan maksud mengisi waktu luang (karena libur sekolah)

· Menutupi kekurangan pendidikan agama di sekolah.

c. Menanamkan nilai-nilai iman kepada diri anak

Iman ialah meyakini keberadaan Allah beserta sifat-sifatnya.
 Pendidikan agama di sekolah hanya berdifat membantu terutama membantu dalam menambah pengetahuan agama anak. Memang sekolah juga dapat menanamkan iman dalam hati anak-anak didiknya, tetapi kemungkinan keberhasilannya amat kecil, oleh karena itu kerjasama sekolah atau guru dengan wali murid amat perlu terutama dalam pendidikan agama pada anak-anak.
Maka dari itu Ahmad Tafsir memberikan saran-saran kepada orang tua atau wali murid dalam mendidik keimanan anak di rumah sebagai berikut:
· Pertama; kondisikan kehidupan di rumah tangga kita menjadi kehidupan muslim dalam segala hal

· Kedua; sejak kecil orang tua harus sering membawa anak-anaknya ke masjid ikut shalat, ikut mengaji sekalipun ia belum shalat benaran dan belum belajar ngaji benaran

· Ketiga; adakan pepujian di rumah, di mushalla atau di masjid. Pepujian itu bila diucapkan dengan pengeras suara masjid tatkala menjelang subuh, akan besar pengaruhnya kepada jiwa kita juga pada jiwa anak-anak kita.
· Keempat; pada saat libur sekolah, sebaiknya anak kita masukkan ke pesantren kilat
· Kelima; libatkanlah anak-anak itu kedalam setiap kegiatan keagamaan dikampung, seperti panitia ramadhan, panitia zakat fitrah, panitia idhul fitri dan idul qurban, panitia kubannya sendiri, panitia pengajian anak-anak, mengurus khatib atau mengurus pengajian.

Keterlibatan tersebut penting sekali maknanya bagi pendidikan pendidikan agama anak. Ia mulai mengetahui dan mengalami tanggung jawabnya sebagai petugas Allah, mulai memperhatikan pembinaan agama Allah. Si anak akan menyadari sedikit demi sedikit bahwa dirinya harus beragama dengan baik, semua itu memerlukan dukungan kerjasama dari wali murid dengan guru.
d. Menyediakan fasilitas belajar anak
Di samping guru atau sekolah yang menyediakan fasilitas belajar anak orang tua pun juga perlu menyediakan fasilitas tersebut guna meningkatkan minat belajar anak. Sebab dengan kurangnya/tidak adanya fasilitas belajar maka akan membawa pengaruh yang negatif terhadap belajar anak, misalnya anak sering cemas karena banyaknya tantangan yang mereka hadapi dan bahkan kalau mereka tidak bisa mengendalikannya maka mereka akan frustasi dan pada akhirnya ia akan gagal dalam meraih apa yang dicita-citakan
Adapun fasilitas-fasilitas yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah:

a) Ruang belajar
Masalah ruang belajar atau tempat belajar anak sehari-hari itu ikut menentukan atau menambah peningkatan minat belajar anakitu sendiri. Adapun tata ruang yang dapat menunjang belajar anak itu hendaknya memenuhi beberapa syarat-syarat tertentu. Dalam hal ini Bimo Walgito menjelaskan sebagai berikut:
Tempat belajar yang baik adalah merupakan tempat tersendiri, yang tenag, warna dinding hendaknya jangan yang tajam atau menyolok dan ruangan hendaknya jangan ada hal-hal yang mengganggu ketenangan dan perhatian misalnya gambar-gambar yang menyolok dan sebagainya, perlu penerangan yang cukup, karena penerangan yang kurang akan menimbulkan kelalahan pada mata dan ini mengganggu jalannya proses belajar juga mengenai bimbingan dan penyuluhan di sekolah perlu di perhatiakn sebaik-baiknya.

Jadi ruangan belajar itu sangat penting artinya bagi anak walaupun tidak mewah. Namun perlu disadari tempat belajar yang memenuhi syarat tersebut di atas masih belum dapat dipenuhi oleh orang tua siswa. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor antara lain karena sosial ekonomi atau mungkin karena kurangnya kesadaran dan pengertian orang tua tentang fasilitas ruang belajar itu sendiri
b) Penyediaan alat atau media pendidikan di rumah
Media atau alat pendidikan meliputi segala sesuatu yang dapat membantu proses pencapaian tujuan pendidikan.
 Maka dari itu orang tua perlu memberikan media pembelajaran yang lengkap kepada anaknya untuk menunjang minat belajar anaknya terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam, yakni dengan menyediakan alat atau media sebagai berikut:
· Menyediakan media tulis/cetak seperti al-Qur’an, buku-buku tentang hadits, tauhid, fikih, sejarah dan sebagainya
· Menyediakan audio recording (alat untuk didengar) seperti kaset tipe, radio dan lain-lain dan semuanya diwarnai dengan ajaran agama Islam.

Penyediaan alat atau media di atas sangatlah penting untuk menunjang proses belajar anak di rumah, namun juga dapat disadari penyediaan media pembelajaran tersebut di atas juga masih belum dapat dipenuhi oleh orang tua, hal tersebut terjadi karena faktor ekomoni orang tua siswa dalam memenuhi kelengkapan media pembelajaran pendidikan agama Islam, sehingga cenderung penyediaan alat/media sangat sederhana.
2) Kerjasama secara formal
Maksudnya wali murid dan guru bekerjasama. Hal tersebut mutlak diperlukan dalam rangka meningkatkan minat belajar anak serta membina dan mengembangkan pendidikan akhlak yang berdaya guna dan berpenghasil guna. Hal tersebut merupakan indikasi terpeliharanya kelangsungan dan kelancaran proses belajar mengajar secara baik.
 Maka dari itu siswa atau anak ditempatkan pada suatu lembaga pendidikan yang dikenal dengan lembaga pendidikan sekolah yaitu bila dalam pendidikan tersebut diadakan di tempat tertentu, teratur, sistematis, mempunyai perpanjangan dan dalam kurun waktu tertentu, serta berlangsung mulai TK sampai PT berdasarkan aturan resmi yang telah ditetapkan.

Dalam hal ini akan diuraikan bentuk-bentuk kerajasama secara formal di dalam meningkatkan belajar siswa di lembaga pendidikan sekolah, menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut:

a. Mengadakan pertemuan dengan orang tua pada hari penerimaaan murid baru

Setiap tahun sekolah selalu mengadakan pendaftaran untuk menerima murid baru, kesempatan tersebut dapat digunakan oleh kepala sekolah dan guru untuk mengadakan pertemuan dengan oranag tua murid.

Sehingga antara guru dengan wali murid timbul kerjasama yang baik di dalam menyelenggarakan pendidikan yang di dalamnya dapat meningkatkan minat belajar, karena itu perlu dipeliharanya hubungan antar keduanya sehingga mengerti akan kekurangan dan kelebihan siswa. Maka kedua pihak tersebut tinggal memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa 

b. Mengadakan surat menyurat antara sekolah dan keluarga

Surat menyurat itu perlu diadakan terutama pada waktu-waktu yang sangat diperlukan bagi pendidikan anak-anak.
Seperti surat peringatan dari guru kepada orang tua jika anaknya perlu lebih giat, sering memangkir atau membolos dan lain-lain. Alangkah baiknya pula jika surat menyurat timbul dari orang tuamemerlukan keterangan-keterangan bagaimana tingkah laku anaknya di sekolah, sebab ternyata banyak anak-anak yang menunjukkan tingkah laku berlawanan di rumah dengan di sekolah.
c. Adanya daftar nilai/rapor

Sekolah dapat memberikan surat peringatan atau meminta bantuan orang tua yang hasil rapor anaknya kurang bagus, atau sebaliknya. Jika anak mempunyai keistimewaan dalam suatu mata pelajaran agar lebih giat mengembangkan bakat dan minatnya.
d. Kunjungan guru ke rumah orang tua murid atau sebaliknya kunjungan orang tua murid kesekolah.

Hal ini lebih menguntungkan dari pada hanya mengadakan surat menyurat saja. Tentu saja kunjungan guru ke rumah orang tua murid itu dilakukan bilamana diperlukan, misalnya untuk membicarakan kesulitan-kesulitan yang dialami di sekolah terhadap anakn-anaknya atau menunjungi murid yang sembuh dari sakitnya untuk sedikit memberi hiburan.
e. Mengadakan perayaan pesta sekolah atau pameran-pameran hasil karya murid-murid
Yang dimaksud perayaan atau pameran adalah mempunyai maksud memperkenalkan pada halayak ramai. Jadi perayaan tersebut diyunjukkan kepada halayak ramai dan dilaksanakan umumnya setiap akhir tahun pelajaran, tiap-tiap sekolah megadakan ulang tahun/perayaan kenaikan kelas, juga perpisahan anak-anak yanag akan meninggalkan sekolah itu karena sudah tamat sehingga anak mempunyai kemampuan untuk berbuat sesuatu sehingga dapat selalu berbakat beserta minatnya, dengan sendirinya siswa akan berusaha menunjukkan kemampuananya yang otomatis akan mengembangkan minat belajarnya.
Kesempatan tersebut dipergunakan guru untuk mengundang orang tua untuk mengunjungi perayaan-perayaan yang diadakan di sekolah, karena dengan demikian orang tua dapat menyaksikan sendiri bagaimana keadaan anak-anaknya dan dapat mengetahui sebab sedidkit usaha-usaha dan kemajuan sekolah tempat anaknya belajar.

f. Yang terpenting ialah mendirikan perkumpulan orang tua murid dan guru (POMG)

Jika perkumpulan tersebut dapat dilaksanakan, segala kerjasama yang telah diuraikan di atas lebih mudah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Selain itu sekolah dapat mengadakan pertemuan-pertemuan secara teratur untuk membicarakan masalah-masalah mendidik yang masih banyak kesalahan yang terdapat pada orang tua. Adanya POMO juga dapat membantu kelancaran jalannya pengajaran di sekolah itu.

Sedangkan menurut Dorothy Rich kerjasama wali murid dengan guru secara formal adalah sebagai berikut:

a. Orang tua harus terbiasa dengan sekolah
Kadang-kadang guru tidak menyadari dampak yang disebabkan oleh mereka pada para siswa sampai mereka mendengarkan sendiri dari orang tua. Semua orang tua harus berhenti mengeluh di belakang punggung sekolah dari balik pagar/pada pihak-pihak terkait. Tidak adil mengeluh bahwa sekolah tidak membantu jika orang tua tidak meminta bantuan, hal yang paling penting dapat dilakukan guru bagi para orang tua adalah 

b. Mengadakan konferensi antara orangtua dengan guru
Yaitu mengadakan pertemuan yang lazim antara orang tua murid dengan guru karena dirumitkan oleh banyaknya harapan, keinginan, kekawatiran dan sikap bertahan.

Konferensi yang dilakukan pada awal tahun ajaran dapat mencegah munculnya masalah sosial dan akdemis yang serius. Dengan diadakannya konferensi lebih awal orang tua dan guru dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan sejak lebih awal pula.

c. Guru dan orang tua harus bersama-sama sebagai tim

Yaitu orang tua harus mau terlibat dialog penuh makna dengan para guru, untuk berkumpul bersama membicarakan seperti berikut ini: apa yang boleh kita harapkan secara realistis datang dari orang lain? Apa yang haraus dilakukan agar saling membantu anak-anak kita? Ketika para guru terbiasa saling membantu dengan orang tua dalam bekerjasama dalam pendidikan, para guru memerlukan pelatihan agar dapat bekerja dengan orang tua sehingga mereka dapat berbicara dengan anak-anak. Dan mereka perlu diberi waktu dan bantuan ekstra untuk melakukan pekerjaan penting ini yaitu dengan menghubungkan diri di rumah.

Mari berbagi perhatian, sulit bagi orang tua menyulap banyak permintaan yang sangat bertentangan. Para guru juga mempunyai masalah yang sama, mari antara orang tua dan guru bersikap lembut, saling memuji, memaafkan dan mencintai.

Dari keterangan-keterangan tersebut di atas, kerjasama antara wali murid dengan guru baik secara formal maupun informal dapat menumbuhkan dan mengmbangkan minat belajar anak, baik di sekolah maupun di rumah, khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI)
B. Minat Belajar

1. Pengertian tentang minat belajar

Minat belajar terdiri dari dua kata yakni minat dan belajar, dua kata ini berbeda arti, untuk itu penulis akan mendefinisikan satu persatu sebagai berikut:
1) Minat menurut kamus besar bahasa indonesia adalah ”kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah keinginan”

2) Minat menurut Rifa Hidayah adalah adanya perhatian individu pada aktivitas tertentu yang menimbulkan rasa senang terutama pada ahal-ahal yang belum diketahui

3) Minat menurut Singgih D. Gunarsa adalah suatu pribadi dan berhubungan erat dengan sikap.

4) Minat menurut Rudi Hariyono adalah merupakan getaran jiwa halus yang merupakan gejala emosi yang jika dibakar akan membara dalam diri seseorang.

5) Minat menurut Hc. Winthering Ton adalah merupakan gataran jiwa halus yang merupakan gejala emosi yang jika dibakar akan membara dalam diri seseorang.

6) Minat menurut Mashur dan Marhiyanto adalah daya kemauan jika dikembangkan maka akan melahirkan sesutau yang hebat.

7) Minat murut Abdul Rohman Sholeh dan Muhbib Abdul Wahab adalah suatu kecenderungan untuk memberikan pengertian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.
8) Minat menurut Yohanes adalah kecenderungan yang tetap untuk memerhatikan dan memegang beberapa kegitan yang diminati tersebut diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang.

Berdasarkan definisi di atas, bisa disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan jiwa yang relatif menetap pada diri seseorang dan biasanya disertai dengan rasa senang. Menurut Ber Nord yang dikutip oleh Sardiman minat timbul tidak secara tiba-tiba/spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja.
 Jadi jelas soal minat akan selalu terkait dengan soal kebutuhan atau keinginan oleh karena itu yang penting bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan ingin terus belajar.
Sedangkan menurut Crow Ond Crow yang dikutip oleh Abdul Rahman Sholeh dan Muhbib Abdul Wahab minat timbul atau muncul dari :

a. Dorongan individual, misalnya dorongan untuk makan, ingin tau seks, dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan,minat terhadap produksi makanan dan lain-lain. Dorongan ingin tau atau rasa ingin tau akan memebangkitkan minat untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain.

b. Motif sosial dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, misal minat untuk belajar/menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat karena biasanya yang memiliki ilmu pengetahuan cukup luas (orang pandai) mendapat kedudukan yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat.
c. Faktor emosional minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut. Sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal tersebut.

Karena kepribadian manusia itu bersifat kompleks minat tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu saling mempengaruhi timbulnya minat, sehinggaminat dapat menjadi penyebab Patisipasinya dalam kegiatan 

Sedagkan pengertian belajar adalah sebagai berikut 

a. Belajar menurut Muhibin Syah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

b. Belajar menurut Crow and Crow yang dikutip oleh Alex Sobur adalah memperoleh kebiasaan-kebiasaan pengetahuan dan sikap. Mereka juga berpandangan bahwa belajar menunjuk adanya yang progresif dari tingkah laku dan belajar juga dapat memuaskan individu untuk mencapai tujuan.

c. Belajar menurut Skinner yang dikutip oleh Bimo Walgito adalah suatu proses adaptasi perilaku yang bersifat progresif.

d. Belajar menurut ahli psikologi adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkahlaku yang baru berkat pengalaman dan latihan.

Dari definisi-definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar itu menimbulkan suatu perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan perubahan itu dilakukan lewat kegiatan atau usaha yang disengaja.

Jadi yang dimaksud dengan minat balajar adalah aspek psikologis seseorang yang merupakan diri dalam beberapa gejala, seperti gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkahlaku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan ketertarikan seseorang atau siswa terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar.
Agama Islam pun sangat memperhatikan pendidikan, masalah pendidikan khususnya belajar untuk mencari ilmu pengetahuan manusia bisa berkarya berprestasi serta dengan ilmu dan dengan belajar manusia bisa pandai, mengerti tentang hal-hal yang ia pelajari dan dengan ilmu itupun ibadahnya manusia menjadi sempurna, begitu pentingnya ilmu Rasulullah Saw mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu, baik laki-laki maupun perempuan. Sabda Rasulullah Saw dalam haditsnya:
اطْلُبُ الْعِلْمَ وَلَوْ بِالصِّيْنِ لِأَنَّ طَلَبُ الْعِلْمَ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ أَنَّ المَلآئِكَةَ تَضَحُ اجْتِحَتُهَا الطَالِبُ العِلْمَ وَرِضًا بِمَا يَطْلُبُ (رواه ابن عبد البار)
Artinya: ”Tuntutlah ilmu walaupu ke negeri Cina, karena sesungguhnya menuntut ilmu itu wajib bagi setiap orang muslim (laki-laki atau perempuan), sesungguhnya para malaikat meletakkan sayap-sayap mereka kepada para penuntut ilmu karena senang (rela) dengan yang ia tuntut” (H.R. Ibnu Abdil Bar)

Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, karena minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan siswa. Maka dari itu Abu Ahmad berpendapat:
Bahan pembelajaran yang menarik minat atau keinginan anak akan dapat dipelajari oleh anak dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya bahan yang tidak sesuai dengan minat atau keinginan anak pasti tidak dapat dipelajari dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya atarik baginya. Ia segan untuk belajar, minat seringkali timbul bila ada perhatian. Karena itu untuk menimbulkan minat, kita sebaiknya juga harus menimbulkan perhatiannya. Misalnya dengan menghubungkan pelajaran satu dengan pelajaran lainnya atau dengan menghubungkan hal-hal yang menarik si anak.

Dari pendapat di atas, dapat dimengerti untuk mengatasi siswa yang kurang berminat dalam belajar, guru dan wali murid hendaknya bekerjasama, bagaimana mendapatkan kondisi tertantu agar siswa itu selalu butuh dan ingin terus belajar. Dalam artian guru dan wali murid bekerjasama membimbing dan menciptakan siswa yang mempunyai minat belajar yang besar yaitu dengan cara guru menjelaskan hal-hal yang menarik, salah satunya adalah mengembangkan variasi dalam gaya mengajar, sedangkan orang tua menyediakan fasilitas-fasilitas belajar yang diperlukan oleh siswa. Maka dengan adanya kerjasama wali murid dengan guru tersebut siswa bisa merasa senang dan memperoleh kepuasan terhadap minat belajarnya.
2. Fungsi minat belajar

Dengan memperhatikan uraian di atas maka sudah jelaslah bahwa minat di sini berfungsi sebagai pendorong atau perangsang seorang siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Proses belajar atau pelajaran akan berjalan lancar apabila disertai dengan minat siswa sebaliknya siswa akan malas, tidak mau belajar karena tidak adanya minat.

Menurut Muhibbin Syah banyak faktor yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas proses perolehan pembelajaran siswa di antaranya adalah minat. Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang selam ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu. Umpamanya seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap pendidikan agama Islam akan memusatkan perhatiaanya lebih banyak dari pada siswa lainnya. Kemudian karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.

Minat belajar juga merupakan bagian dari motivasi belajar, sebab motivasi muncul karena kebutuhan, begitu juga dengan minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok.
 Motivasi di sini dapat diartikan sebagai pendorongan suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak hatinya untuk bertindak (belajar) melakukan sesuatu sehingga mencapai tujuan tertentu.
 Maka dari itu proses belajar itu akan berjalan lancar apabila disertai dengan minat. Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran akan terdorong untuk belajar dan selalu berusaha untuk mecapai hasil yang memuaskan. Siswa yang mampu mengembangkan minatnya dan mampu mengarahkan segala daya dan upaya untuk menguasai mata pelajaran tertentu, niscaya ia akan memperoleh prestasi belajar yang memuaskan.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, menurut Slameto yang dikutip oleh Harun Suprianto, menerangkan bahwa bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Ia akan segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar.

Dengan demikian dapat diambil suatu pengertian bahwa fungsi minat belajar adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan diri sendiri sebagai individu. Oleh karena itu menjadi kewajiban tanggung jawab sekolah, para guru dan orang tua murid untuk menyediakan lingkungan yang dapat merangsang minat siswa terdapat banyak kegiatan yang bermanfaat khusunya yang berlangsung dalam proses-proses belajar mengajar pendidikan agama Islam baik di rumah maupun di lembaga sekolah guru dan wali murid dalam belajar tersebut harus mempunyai metode belajar yang tepat dan pintar-pintar menarik minat belajar siswa agar hasil belajar mengajar dapat memuaskan dengan adanya minat maka proses belajar mengajar baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga akan berjalan lancar dan tujuan pendidikan akan tercapai sesuai dengan yang diharapkan karena minat sangat penting peranannya dalam pendidikan oleh karena itu yang harus mempunyai yang harus mempunyai minat bukan hanya siswa siswa, melainkan guru dan wali murid (orang tua) juga harus mempunyai minat untuk belajar, karena kesiapan ke tiga unsur tersebut merupakan penunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar, kususnya dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Kedungwaru Tulungagung.
3. Fatktor faktor yang mempengaruhi minat belajar
Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang mempuyai minat atau kecenderungan yang berbeda-beda dalan hal ini minat tidak berarti timbul dengan sendirinya melainkan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. 

Untuk mengetahui bagaimanakah minat belajar seseorang atau siswa ini dapat di tempuh dengan mengungkapkan seberapa dalam/jauhnya keterkaitan seseorang atau siswa terhadap obyek, aktivitas-aktivitas atau situasi yang spesifik yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar menurut Abdul Rohman dan Muhbib Abdul Wahab sebagai berikut : 

a. Yang berhubungan dengan keadaan individu yang belajar, pada perhatiannya, motivasinya, cita-citanya, perasaannya di waktu belajar, kemampuannya, waktu belajar dan lain-lain.

b. Yang berhubungan dengan lingkungan dalam belajar, dapat diketahui dari hubungan dengan teman-temannya, guru-gurunya, keluarganya, orang lain di sekitarnya dan lain-lain.

c. Yang berhubungan dengan materi pelajaran dan peralatannya, ini dapat di ketahui dari catatan pelajarannya, buku-buku yang dimiliki/yang pernah dibacanya, perlengkapan sekolah serta perlengkapan-perlengkapan lain yang diperlukan untuk belajar.

Dengan demikian jelaslah bahwa ada fakror-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat belajar dan semakin kuat faktor yang mempengaruhi, maka semakin kuat pula minat dan semangat belajarnya. Selain itu berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar di sebabkan beberapa hasil belajar, dalam hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi banyak jenisnya, tetapi secara garis besar digolongkan menjadi dua yaitu : 

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni keadaan atau kondisi kesehatan jasmani dan rohani, yang meliputi kesehatan, bakat, perhatian, emosi.

b. Faktor eksternal ( faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa, yang meliputi seperti keluarga, sekolah masyarakat.
 
Di bawah ini penulis akan mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar tersebut :

1. Faktor-faktor internal: 

a. Faktor biologis adalah faktor yang berhubungan dengan anak/siswa. 

1) Kesehatan

Kesehatan adalah faktor penting penting dalam belajar, siswa yang tidak sehat badannya, tentu tidak dapat belajar dengan baik konsentrasinya akan terganggu, dan pelajran sukar masuk. Begitu juga yang badannya lemah sering pusing dan sebagainya tidak akan tahan lama dalam belajar dan leekas capek. Dalam keadaan ini apa bila kita memaksakan anak untuk belajar giat kita akan bersalah, sebab bagaimanpun juga anak tidak bisa belajar dengan baik, maka dari itu kewajiban orang tua dan guru adalah meneliti apakah ada penyakit/gangguan-gangguan yang lain jika ternyata ada hendaknya segera memeriksakannya ke dokter agar supaya tidak terlambat. Baik kesehatan maupun kemajuan belajarnya, maka lama kita menunggu untuk memeriksakan kesehatannya, makin terbelakang pula bagi anak dalam usaha menentukan minat belajarnya.
2) Cacat tubuh 

Cacat badan dapat juga menghambat minat belajar termasuk cacat badan misalnya: setengah tuli, gangguan bicara, tangan hanya satu dan cacat badan yang lain, anak-anak cacat seperti ini hendaknya dimasukkan dalam pendidikan kusus/pendidikan luar biasa.

Anak-anak setengah buta meskipun ditolong dengan alat-alat kusus (misalnya kacamata istimewa), namun sering kali juga mengalami kesukaran-kesukaran. Sehingga bagaimanapun juga mereka akan terlambat begitu pula anak-anak yang setempat tuli atau gangguan dalam bicara meskipun sudah ditolong dengan anak-anak yang normal.

b. Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan perhatian, disini penulis mengambil beberapa saja yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini, faktor-faktor tersebut ialah :
1) Perhatian

Perhatian juga merupakan faktor yang penting dalam usaha menumbuhkan minat belajar anak untuk menjamin belajar yang baik, anak harus ada perhatian terhadap bahan yang di pelajarinya. Apabila bahan pelajaran itu tidak menarik baginya maka timbullah rasa bosan, malas dan belajarnya harus dikejar-kejar. Sehingga prestasi mereka kemudian menurun, untuk itu guru harus mengusahakan badan pelajaran yang diberikan dapat menarik benar-benar dapat menarik minat belajar bagi anak-anak. 

2) Emosi 

Kadang-kadang ada sementara anak yang tidak segitu stabil emosinya, sehingga dapat mengganggu minat belajarnya, misalnya ada masalah yang kecil saja dapat timbul emosi yang mendalam, sampai menimbulkan gejala-gejala negatif seperti tak sadarkan diri, kejang dan sebagainya. Dalam keadaan emosi yang mendalam ini tentu belajar mengalami hambatan anak-anak semacam ini membutuhkan situasi yang cukup tenang dan penuh perhatian agar anak dapat meningkatkan minat belajarnya.

3) Intelegensi atau bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar, misalkan orang berbakat menyanyi, suara, nada lagunya terdengar lebih merdu dibanding orang yang tidak berbakat menyanyi. Bakat bisa mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang dipelajari pelajaran tersebut, begitu juga intelegensi, orang yng memiliki intelegensi (IQ) tinggi, umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik, sebaliknya jika seseorang yang ”IQ” nya rendah akan mengalami kesulitan dalam belajar.

Jika kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya terhadap minat belajar dan keberhasilan belajar. Bila seseorang pengaruhnya terhadap minat belajar dan keberhasilan belajar. Bila seseorang memiliki intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yng dipelajari, maka memiliki intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka memiliki intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan hancur dan sukses di bidang dengan orang yang memiliki ”IQ” rendah dan berbakat, kedua aspek tersebut hendaknya seimbang agar tercapai tujuan yang hendak dicapai.
2. Faktor-faktor eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi minat belajar siswa adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat, uraian berikut akan membahas ketiga faktor tersebut:
a. Faktor Keluarga
Minat belajar siswa bisa dipengaruhi oleh keluarga seperti orang tua, suasana rumah dan keadaan ekonomi kelaurga:
1) Faktor oarang tua 
Cara orang tua mendidik anaknya sangat besar pengaruhnya terhadap belajar anak diketahui bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Jika orang tua tidak memperhatikan pendidikan anaknya atau acuh tak acuh terhadap belajar anaknya seperti tidak mengatur waktu belajar, tidak melengkapi alat pelajarannya dan tidak memperhatikan apakah anaknya semangat belajar anaknya bisa jadi anaknya tersebut malas dan tidak semangat belajar. Hasil yang di dapatkan pun tidak memuaskan bahkan gaya dalam studinya. Mendidik anak tidak baik jika terlalu dimajukan dan juga tidak terlalu baik jika mendidik anaknya terlalu keras, untuk itu perlu berperan penting akan keberhasilan bimbingan tersebut.
2) Suasana Rumah 

Lingkungan keluarga yang lain dapat mempengaruhi usaha peningkatan minat belajar anak adalah suasana rumah. Suasana rumah yang terlalu gaduh/terlalu ramai tidak akan memberikan anak belajar dengan baik misalnya rumah dengan keluarga besar atau banyak sekali penghuninya.

Begitu juga suasana rumah tangga yang terlalu tegang, selalu banyak cekcok di antara anggota-anggota, anak merasa sedih, bingung dirundung kecemasan-kecemasan serta tekanan balita yang terus menerus. Akibatnya anak suka keluar rumah mencari suasana baru. Apa kemudian yang terjadi? Dalam sekejap saja anak akhirnya ia malas dan terlambat dalam belajarnya. 
3) Faktor ekonomi keluarga 

Faktor ekonomi keluarga banyak menentukan juga dalam belajar anak. Misalnya anak dari keluarga mampu dapat membeli alat-alat sekolah dengan lengkap, sebaliknya anak-anak dari keluarga miskin tidak dapat membeli alat-alat itu dengan alat yang serba tidak lengkap inilah maka hati anak-anak menjadi kecewa, mundur, putus asa sehingga dorongan mereka kurang sekali.

b. Faktor sekolah 

Lingkungan sekolah kadang-kadang juga menjadi faktor hambatan bagi anak termasuk dalam faktor ini misalnya: 

1) Cara penyajian pelajaran yang kurang baik 
Dalam hal ini misalnya guru kurang persiapan ataukurang menguasai buku-buku pelajaran sehingga dalam menerangkan kepada anak kurang baik dan sukar dimengerti oleh anak. Begitu pula metode dan sikap guru yang kurang baik dapat membosankan pada anak.

Oleh karena itu untuk meninggalkan minat belajar siswa guru hendaknya menggunakan metode mengajar yang tepat, efisien dan efektif yakni dengan dilakukannya keterampilan variasi dalam menyampaikan materi.

2) Hubungan guru dan murid yang kurang bagus 

Biasanya bila anak itu menyukai gurunya, akan suka pula pada pelajaran yang diberikannya. Sebaliknya bila anak membenci kepada gurunya/ada hubungan yang kurang baik, maka dia akan sukar pula menerima pelajaran yang diberikannya anak tidak dapat maju dan mengembangkan minat belajarnya sebab segan mempelajari pelajaran yang diberikan oleh guru tersebut. 

3) Hubungan antara anak dengan yang di asingkan/dibenci oleh teman-temannya. Anak yang dibenci ini akan mengalami tekanan batin yang menghambat kemajuan minat belajar, ia sering tidak masuk sekolah kadang-kadang mengalami perlakuan-perlakuan yang kurang menyenangkan.
4) Bahan pelajaran yang terlalu tinggi di atas ukuran normal kemampuan anak.

5) Alat-alat belajar di sekolah yang serba tidak lengkap.

6) Jam-jam pelajaran yang kurang baik.

7) Misalnya sekolah masuk orang di mana udara sangat panas mempunyai pengaruh yang melelahkan bagi anak dalam peningkatan minat belajarnya.
c. Lingkungan masyarakat 

Termasuk lingkungan masyarakat yang dapat berpengaruh terhadap minat belajar siswa, berikut ini penulis akan membahas beberapa faktor masyarakat yang bisa mempengaruhi minat belajar siswa yakni: 

1) Mas-media: bioskop, radio, televisi, surat kabar, majalah dan sebagainya.

Semua ini dapat memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap anak, sebab anak berlebih-lebihan mencontoh/membaca, bahkan tidak dapat mengendalikannya. Sehingga semangat belajar mereka menjadi terpengaruh dam mundur sekali dalam hal ini perlu penguasaan dan pengaturan waktu yang bijaksana.
2) Teman bergaul yang memberikan pengaruh yang tidak baik.

Orang tua sering terkejut bila tiba-tiba melihat anaknya yang belum cukup umur sembunyi-sembunyi merokok/ngukur (pergi tanpa tujuan) sehingga minat dalam belajar anak tidak ada serta tugas-tugas sekolahnya banyak yang ditinggalkan. 

Tugas orang tua hanya mengontrol dari belakang jangan terlalu dan jangan terlalu di bebaskan yang bijaksana saja, agar siswa tidak terganggu dan terlambat belajarnya.

3) Adanya kegiatan-kegiatan dalam masyarakat

Misalnya ada tugas-tugas organisasi, belajar pencak silat, belajar menari dan sebagainya. Jika tugas-tugas ini dilebih-lebihkan jelas akan menghambat belajar anak karena anak sudah terlanjur senang dalam organisasi/kegiatan di masyarakat dan perlu diingatkan tidak semua kegiatan di masyarakat berdampak baik bagi anak.

Maka dari itu orang tua perlu memperhatikan kegiatan anak-anaknya, supaya jangan/tidak hanyut dalam kegiatan-kegiatan yang tidak menunjang belajar anak. Jadi orang tua hendaknya membagi kegiatan siswa dalam masyarakat agar tidak mengganggu belajarnya dan orang tua juga mengikuti sertakan siswa pada kegiatan yang mendukung semangat belajarnya kursus bahasa Inggris, mengaji dan komputer.

Masih banyak pengaruh-pengaruh eksternal minat belajar siswa lingkungan sekitar juga bisa mempengaruhi, untuk itu usaha lingkungan sekitar kita itu baik, agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap siswa, sehingga anak terdorong atau bersangkutan belajar.

C. Hubungan Kerja Sama Wali Murid Dengan Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Mengembangkan minat belajar sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, memuaskan dan melayani kebutuhan-kebutuhan, begitu juga dengan siswa, jika siswa sudah sadar bahwa belajar pendidikan agama Islam merupakan alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggap penting, maka belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya dan otomatis dia bersemangat dalam mempelajari hal tersebut.
Pada kenyataannya tidak semua siswa sadar akan hal itu, dan tidak semua siswa memiliki minat yang sama, dengan ketidaksamaan minat tersebut guru dan wali murid hendaknya mengetahui seberapa besar minat siswa tersebut terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam. Jika siswa kurang berminat dan menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, dan tidak menutup kemugkinan faktor-faktor lain yang mendukung minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subjek yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada, misalkan siswa menaruh minat terhadap al-qur’an di sini orang tua dan guru atau sebagai pendidik dapat menarik perhatian (minat) siswa dengan bercerita tentang sejarah-sejarahnya al-qur’an, keunikan al-Qur’an, hikmah-hikmah yang terkandung di dalam al-qur’an dan yang terlebih penting lagi adalah mengajarkan membaca, memaknai dan menulis al-Qur’an serta menerapkannya di dalam kehidupan siswa sehari-hari.

Dalam hal ini menurut N. Fardesan yang dikutip oleh Sardiman menyatakan ada beberapa hal yang dapat mendorong seseorang/siswa untuk berminat dalam pelajarannya adalah sebagai berikut : 

1. Adanya sifat ingin tau dan ingin menyelidiki dunia dengan lebih luas.

2. Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan adanya keinginan untuk selalu maju.

3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan teman-temannya.

4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang baru, baik dengan kooperasi maupun dengan kompetisi.

5. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran.

6. Adanya ganjaran/hukuman sebagai akhir dari belajar.

Satu hal yang tidak dapat diremehkan bagi perkembangan minat dan perhatian siswa dalam belajar pendidikan agama Islamnya adalah apakah pada diri guru tersebut terlihat adanya sikap yang memiliki daya tarik/tidak, sebab siswa menaruh perhatian yang sangat besar terhadap gurunya sehingga antara guru dan sikap belajar murid terjalin hubungan timbal balik. Oleh karena itu guru haruslah membuat siswa senang dan berminat dalam belajar, kususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Maka dari itu seorang guru harus memiliki cara-cara yang tepat dalam hal ini menurut Al – Ghozali sebagaimana yang dikutip oleh Muhaimin di antaranya sebagai berikut:

1. Menyajikan pelajaran sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 

2. Terhadap peserta didik yang kurang mampu, sebaliknya diberi ilmu-ilmu yang global dan tidak detail.

3. Sementara membekali diri dengan ilmu-ilmu yang mencukupi serta mengembangkannya, dalam pengertian beserta mengembangkan profesionalnya.

4. Mampu menggunakan variasi metode mengajar yang baik, sesuai dengan karakteristik materi pelajaran dan situasi belajar mengajar.

5. Mampu mengelola peserta didik dengan baik

6. Memahami kondisi psikis dari peserta didik.

Dalam hal ini Muhaimin juga memiliki saran-saran kepada guru pendidikan Islam dalam membuat siswa senang dan berminat dalam pelajaran pendidikan agam Islam yaitu di antaranya seorang guru harus:
1. Mampu menguasai ilmu-ilmu agama dan wawasan pengembangannya sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan sosio kultural yang mengitari dirinya.

2. Menguasai keterampilan untuk membangkitkan mint siswa kepada pemahaman ajaran agama dan pengembangan wawasan, serta internalisasi terhadap ajaran agama dan nilai-nilai yang pada gilirannya bergerak dan tumbuh motivasinya untuk mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari dalam berhubungan dengan Allah, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Sesuai dengan uraian-uraian di atas maka minat itu jika ditandai oleh rasa senang dan diaktualisir dalam bentuk kegiatan yang nyata. Misalnya seperti guru sebelum menjelaskan inti dari materi yang hendak diberikan kepada siswa, guru menghubungkan terlebih dahulu materi pada siswa, menghubungkan materi dengan kebutuhan siswa seperti membersihkan diri seperti wudhu dan mandi dengan kebutuhan akan kesehatan, dengan demikian siswa terlatih dan senang untuk memperhatikan penjelasan guru dan giat mempelajarinya dengan alasan materi tersebut di anggap penting bagi kehidupan siswa.
Sedangkan Sardiman mengungkapkan bahwa cara membuat siswa senang dan berminat dalam belajar adalah sebagai berikut:

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan

b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau.

c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 

d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.

Selanjutnya Kurt Singer mengatakan bahwa persyaratan penting bagi timbulnya minat dan perhatian adalah: 

a. Pelajaran akan lebih menarik para murid jika terlihat adanya hubungan antara pelajaran dengan kehidupan nyata.

b. Pelajaran yang menarik harus menghubungkanminat pribadi murid, ini memang tidak mudah akan tetapi setidak-tidaknya sekolah itu harus dapat memberikan ruang gerak yang lebih luas dari pada sekarang ini demi kepentingan dan perhatian murid itu.
c. Pelajaran akan lebih menarik para murid jika mereka diberi kesempatan untuk dapat giat sendiri, kesempatan mengambil sendiri, giat secara mandiri, giat secara mandiri sudah akan memungkinkan mereka dapat meresapkan bahan-bahan pelajaran.

d. Minat si murid akan bertambah jika ia dapat melihat dan mengalami bahwa dengan bantuan yang dipelajari itu ia dapat mencapai tujuan tertentu, artinya si murid dapat segera menerapkan apa yang telah di pelajarinya,olehkarena itu bimbingan teknik kerja lebih berarti bagi simurid dari pada penambahan dan penguasaan bahan pelajaran.

e. Dan akhirnya pelajaran yang dapat menimbulkan minat dan perhatian murid harus memberikan kesempatan bagi peran serta atau bahkan rasa keterlibatan bagi si murid dan ini hanya mungkin jika guru itu sendiri merasa tergerah hatinya serta berada di tengah-tengah pelajaran tersebut.

Sedangkan cara-cara untuk meningkatkan minat belajar siswa. Slameto mengungkapkan dari berbagai ahli psikologi sebagai berikut:

Bahwa cara yang paling efektif untuk meningkatkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada di samping memanfaatkan minat yang telah ada, Toner and Toner menyarankan agar para pengajar juga berusaha membentuk mina-minat baru pada siswa hal ini bisa dicapai melalui jalan memberi informasi pada siswa bahan pelajaran yang akan disampaikan dengan dihubungkan dengan pelajaran yang lalu kemudian diuraikan kegunaannya di masa yang akan datang. Roijah Ters berpendapat bahwa hal ini bisa dicapai dengan cara menghubungkan  bahan pelajaran dengan berita-berita yang sensasional yang sudah diketahui-ketahui siswa bila usaha-usaha itu tidak berhasil, bisa menggunakan cara-cara insentif, yaitu alat yang dipakai untuk membujuk seseorang agar mau melakukan sesuatu yang awalnya tidak mau dilakukan seperti memberi hadiah pada siswa yang belajar dengan cara baik, memberi hukuman pada siswa yang malas belajar, sehingga hasilnya (prestasinya) buruk. Karena bisa menghambat belajar mereka, berilah hukuman yang sewajarnya dan bisa memberikan motivasi sianak untuk giat belajar dan mungkin minat terhadap bahan yang disajikan akan mucul.

Dari uraian di atas dapatlah diambil suatu pengertian bahwa untuk membangkitkan minat siswa dalam belajar, kususnya belajar mata pelajaran pendidikan Islam adalah terletak pada para pendidik dan perangkat pendukungnya dalam menyajikan suatu pelajaran, bagaimana media dan metode yang dipergunakan agar dapat merangsang siswa untuk aktif belajar maka jika guru dapat membuat rangsangan dalam memberikan pelajaran sudah barang tentu akan meningkatkan minat belajarnya. 

Di samping itu wali murid/orang tua sebagai pendidik pertama dan utama di dalam proses pendidikan anak hendaknya juga selalu membantu memberikan pengawasan pada anak di dalam mengikuti kegiatan yang dirancang oleh guru, dan sekolah dalam meningkat minat belajar sisw pada bidang studi pendidikan agama Islam, sehingga menghasilknan lulusan yang berdasarkan iman yang benar, di antaranya sebagai berikut, siswa:
1. Siswa mampu membaca al-qur’an, menulis, memahami, terjemah, ayat-ayat pilihan.

2. Mengetahui, memahami, dan menyakini unsur-unsur keimanan.

3. Memahami sejarah Nabi Muhammad saw dan perkembangan agama Islam.

4. Memahami fiqih ibadah muamalah, munakahat, dan jinayat.

5. Melaksanakan ibadah dikehidupan sehari-hari 
6. Berbudi pekerti luhur/berakhlak mulia.

Dari uraian di atas secara kajian teoritis dapat diambil kesimpulan bahwa untuk dapat meningkatkan minat belajar siswa, maka kedua pendidik harus saling mendukung dan bekerjasama yaitu keduanya harus lebih banyak bekerja bersama-sama di dalam proses pendidikan siswa  jangan sampai menghalang-halangi apa yang menjadi minatnya tetapi hendaknya memberikan pengarahan untuk menyalurkan minat dan bakat anaknya tersebut khususnya dalam bidang studi pendidikan agama Islam.
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